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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Minat dapat didefinisikan sebagai perasaan suka dan ketertarikan 

yang mendalam terhadap sesuatu atau aktivitas tertentu. Minat dapat 

muncul ketika seseorang tertarik pada sesuatu yang memenuhi 

kebutuhannya atau ketika merasa bahwa apa yang akan dipelajari memiliki 

makna bagi individu tersebut. Sehingga, seseorang akan lebih bersemangat 

untuk mempelajarinya
2
. Minat juga dipengaruhi oleh faktor internal, 

seperti ketertarikan, kemampuan, kenyamanan. Serta faktor eksternal, 

seperti dukungan keluarga, lingkungan, pengalaman. Minat dan motivasi 

saling terkait dengan sangat erat. Seseorang yang memiliki motivasi yang 

tinggi untuk mencapai hasil yang memuaskan
3
. Minat menurut Teori 

Motivasi Self-Determination Theory (SDT) yang dikemukakan oleh 

Edward L. Deci dan Richard M. Ryan, untuk mencapai kebahagiaan 

manusia harus memenuhi tiga kebutuhan yakni, otonomi, kompetensi, dan 

keterkaitan
4
.  

Dapat dijelaskan bahwa otonomi berarti merasa bebas dalam 

menentukan pilihan dalam hal ini bebas memilih minat terhadap profesi 

akuntan tetapi dalam kenyataannya mungkin terpaksa untuk mengikuti 
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jejak keluarga atau memenuhi ekspektasi sosial, yang dapat mengurangi 

kebebasan dalam memilih. Kompetensi merupakan perasaan mampu 

dalam melakukan tugas, seperti orang tertarik menjadi akuntan karena 

merasa memiliki kemampuan dalam bidang tersebut. Tetapi kenyataanya 

mahasiswa merasa tidak begitu memahami materi secara menyuluh 

sehingga dapat menurunkan minat setiap individu, karena merasa tidak 

cukup kompeten untuk berhasil dalam bidang tersebut. Keterkaitan 

merupakan perasaan terhubung dengan orang-orang yang mendukung 

minat setiap individu. Pada kenyataanya tidak semua orang dapat 

mendukung minat mereka, sehingga menimbulkan turunnya motivasi 

dalam mendapatkan hal tersebut tersebut menurun. Sehingga, kurangnya 

rasa percaya diri dan dapat menghambat minat dan potensi yang dimiliki
5
.  

Setiap mahasiswa pasti ingin mendapatkan pekerjaan yang bagus 

dan memilih karir adalah langkah awal yang sangat penting bagi mereka. 

Mahasiswa harus berusaha keras dan terus meningkatkan kualitas dan 

tanggung jawab mereka untuk mencapai karir yang diimpikan. Mereka 

akan lebih siap menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin 

kompetitif
6
. Salah satu cara pekerjaan yang sangat menguntungkan adalah 

akuntan. Ada berbagai bidang dalam profesi ini, seperti akuntan publik, 
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akuntan pemerintah dan akuntan internal, masing-masing bidang ini 

mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berbeda
7
.  

Pemeriksaan informasi keuangan, evaluasi kinerja, dan perpajakan 

adalah layanan yang diberikan oleh akuntan publik. Untuk berkarir sebagai 

akuntan publik seseorang harus memiliki sertifikat Certified Public 

Accountant (CPA), dimana dalam mendapatkan sertifikat ini sangat sulit 

dan memiliki tingkat kelulusan rendah dibandingkan dengan jumlah 

mahasiswa akuntansi yang lulus. Akibatnya, tidak banyak lulusan 

akuntansi yang berkarir di bidang ini
8
. 

Di Indonesia, reformasi pengelolaan keuangan negara menekankan 

penerapan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) untuk meningkatkan 

akuntabilitas dan transparansi penggunaan sumber daya publik. Sebagai 

entitas yang bertanggung jawab atas kesejahteraan masyarakat, pemerintah 

harus mampu mempertanggungjawabkan penggunaan dana yang diperoleh 

dari pajak sumbangan, utang dan laba Perusahaan negara. Namun, ada 

perbedaan besar antara jumlah akuntan profesional dan kebutuhan 

akuntan. Untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

keuangan negara, diperlukan peningkatan jumlah akuntan yang kompeten 

dalam bidang pemerintah
9
. Salah satu karir di pemerintahan adalah 
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menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). Banyak orang, baik muda maupun 

tua, ingin menjadi PNS karena banyak keuntungan yang ditawarkan. PNS 

memiliki jaminan gaji tetap. Perlindungan PHK dan dana pensiun. Selain 

itu, ada jenjang karir yang jelas, akses ke Pendidikan tambahan dan 

kesempatan untuk meniti karir yang sesuai dengan latar belakang. PNS 

memiliki jam kerja yang tetap dan mendapatkan tunjangan gaji ke-13 dan 

ke-14. Semua komponen ini membuat pekerjaan sebagai PNS menarik dan 

stabil di Tengah ketidakpastian ekonomi. Namun, seleksi penerimaan PNS 

juga begitu ketat dan formasi yang dibutuhkan tidak selaras dengan 

banyaknya lulusan
10

. 

Sementara itu, akuntan internal membantu Perusahaan untuk 

mengelola keuangan, membuat sistem akuntansi, dan melakukan audit 

internal. Karyawan di bidang ini bekerja dari posisi staf akuntan hingga 

pekerjaan strategis seperti direktur. Sangat penting bagi akuntan internal 

untuk mengelola keuangan suatu Perusahaan. Sistem akuntansi, 

pengelolaan anggaran, penanganan masalah pajak, dan laporan keuangan 

untuk direktur dan pihak eksternal adalah semua tanggung jawab mereka. 

Mereka juga melakukan audit internal untuk memastikan laporan 

keuangan yang akurat. Sangat penting untuk memahami tugas-tugas untuk 
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meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan keuangan 

Perusahaan
11

. 

Diera digital saat ini, media sosial berfungsi sebagai platform yang 

menampilkan berbagai informasi secara cepat dan luas. Baik generasi 

muda maupun orang tua menggunakan media sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. Beberapa media sosial yang sering digunakan di Indonesia 

adalah WhatsApp, Instagram, Facebook, Youtube, TikTok, Telegram, 

Twitter (X), Linkedin
12

.  

Gambar 1.1 Media Sosial Yang Sering Digunakan 

 

 

Sumber: inilah.com
13

 

Dari gambar 1.1 dapat dijelaskan bahwa penggunaan media sosial 

terbanyak adalah pada aplikasi WhatsApp dengan persentase 91%, 

Instagram 85%, Facebook 82%, TikTok 76%, Telegram 61%, X9Twitter 
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56%, dan Linkln 25%. Media sosial telah menjadi salah satu sumber 

informasi utama bagi banyak orang, terutama mahasiswa dalam mencari 

informasi mengenai dunia kerja. Berbagai konten yang disajikan di 

platform media sosial mencakup informasi penting seperti lowongan 

pekerjaan, promosi Lembaga, dan pengalaman kerja pegawai yang sudah 

berkarir. Melalui media sosial, pegawai sering membagikan reputasi 

Lembaga tempat mereka bekerja, gaji dan tunjangan yang ditawarkan, 

serta peluang karir yang tersedia. Selain itu dari media sosial menjadi tahu 

tentang cara melamar pekerjaan, alur perekrutan, dan syarat-syarat yang 

harus dipenuhi untuk mendapatkan posisi yang diinginkan
14

. Pemilihan 

informasi media sosial sebagai variabel pertama, diakrenakan hamper 

semua orang menggunakan platform media sosial untuk mencari 

informasi. pencarian informasi bisa dilakukan pada aplikasi maupun pada 

artikel yang sesuai denga informasi yang dibutuhkan. Dari mahasiswa 

sendiri   

 Selain informasi yang diperoleh dari media sosial, motivasi juga 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam 

memilih karir. Motivasi muncul dari keinginan individu untuk mencapai 

target yang diinginkan, dan semakin kuat motivasi tersebut terdapat dua 

jenis motivasi, yaitu motivasi intrinsic yang berkaitan dengan kepuasan 

pribadi, dan motivasi ekstrinsik yang berkaitan dengan imbalan atau 
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pengakuan dari orang lain. Dalam hal profesi akuntan, motivasi berfungsi 

sebagai pendorong bagi mahasiswa untuk mengejar karir di bidang ini. 

Mahasiswa yang memiliki motivasi kuat cenderung lebih aktif dalam 

mencari informasi dan pengalaman yang relevan
15

.  

 Faktor terakhir adalah pengalaman praktik magang. Pengalaman 

praktik magang juga berpengaruh terhadap mahasiswa dalam memilih 

karir. Magang merupakan kegiatan pembelajaran langsung yang 

memberikan mahasiswa pengalaman kerja nyata dan pemahaman 

mendalam tentang bidang studi mereka. Selama magang, mahasiswa dapat 

memahami dinamika dunia kerja, mengembangkan keterampilan 

interpersonal, dan memperoleh keahlian yang berguna setelah lulus. 

Pengalaman ini membantu mereka mengeksplorasi minat dalam profesi 

akuntan dan meningkatkan percaya diri saat memasuki dunia kerja
16

. 

 Penelitian ini berfokus pada mahasiswa program studi akuntansi 

syariah di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, terutama angkatan 

tahun 2021, dengan mempertimbangkan berbagai alasan yang relevan. 

Sebagai perguruan tinggi dengan program studi akuntansi syariah, UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung berperan penting dalam 

mempersiapkan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja di bidang ini. 

Penelitian yang dilakukan di lingkungan UIN Sayyid Ali Rahmatullah 
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Tulungagung memberikan kesempatan bagi peneliti untuk memperoleh 

wawasan yang lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan industri saat ini. 

UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung memberikan kemudahan bagi 

peneliti untuk berinteraksi langsung dengan mahasiswa, sehingga 

mempermudah proses pengumpulan data dibandingkan pada mahasiswa 

universitas lain. Memilih Angkatan tahun 2021 untuk melakukan 

penelitian minat pada Angkatan ini merupakan Langkah strategis, 

mengingat mahasiswa Angkatan ini telah melalui pengalaman akademis 

yang lebih panjang. Hal ini memungkinkan mereka memiliki pemahaman 

yang lebih mendalam tentang akuntansi syariah dan prospek karier di 

bidang ini. Selain itu, itu mahasiswa Angkatan 2021 berada pada fase yang 

lebih dekat untuk terjun ke dunia kerja, sehingga penelitian ini dapat 

memberikan informasi yang lebih relevan tentang persiapan mereka dan 

harapan mereka terkait karier di bidang akuntansi. Penelitian ini dilakukan 

untuk memahami sejauh mana informasi media sosial, motivasi, 

pengalaman praktik magang dapat mempengaruhi minat mahasiswa dalam 

menentukan karir sebagai akuntan.  Untuk itu peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan mengambil judul 

 “Pengaruh Informasi Media Sosial, Motivasi, Pengalaman Praktik 

Magang Terhadap Minat Menjadi Akuntan Pada Mahasiswa 

Akuntansi Syariah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah bahwa: 

1. Banyaknya pilihan profesi akuntan (akuntan publik, akuntan pendidik, 

akuntan pemerintah, dan akuntan internal) dengan tanggung jawab dan 

tantangan yang berbeda membuat mahasiswa perlu memahami dengan 

jelas karir yang mereka tempuh. 

2. Belum mengetahui sejauh mana pengaruh media sosial terhadap minat 

mahasiswa terhadap profesi akuntan. 

3. Belum adanya penelitian yang menggabungkan pengaruh dari informasi 

media sosial, motivasi dan pengalaman praktik magang terhadap minat 

mahasiswa akuntansi syariah untuk memilih profesi akuntan. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah informasi media sosial, motivasi dan pengalaman praktik 

magang berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi syariah 

menjadi akuntan? 

2. Apakah informasi media sosial berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi syariah untuk menjadi akuntan? 

3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 

syariah untuk menjadi akuntan? 

4. Apakah pengalaman praktik magang yang diperoleh mahasiswa 

akuntansi syariah berpengaruh terhadap minat menjadi akuntan? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui informasi media sosial, motivasi dan pengalaman 

praktik magang berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi 

syariah menjadi akuntan 

2. Untuk mengetahui pengaruh informasi media sosial terhadap minat 

mahasiswa akuntansi syariah untuk menjadi akuntan.  

3. Untuk motivasi memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi syariah menjadi akuntan. 

4. Untuk mengetahui pengalaman praktik magang mempengaruhi minat 

mahasiswa akuntansi syariah menjadi akuntan 

E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan hasil penelitian 

ini dapat memberikan manfaat dan kegunaan, baik secara teoritis maupun 

praktis. Kegunaan yang akan diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih lanjut 

untuk mendukung penelitian sebelumnya tentang minat menjadi 

akuntan. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan referensi atau rujukan bagi pembaca maupun peneliti. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat membantu mahasiswa dalam 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat dan keputusan 



11 
 

 
 

karir mahasiswa sehingga dapat membuat keputusan yang lebih 

baik dalam minat menjadi akuntan.  

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melaksanakan 

penelitian sejenis. 

c. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

untuk membuat kebijakan yang menarik minat mahasiswa untuk 

bekerja sebagai akuntan. Dan juga pemerintah dapat menyesuaikan 

strategi rekrutmen untuk menarik lebih banyak tenaga profesional 

dari latar belakang akuntansi syariah. 

F. Ruang lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

a. Peneliti hanya menguji pengaruh informasi media sosial, motivasi, 

dan pengalaman praktik magang terhadap minat menjadi akuntan 

b. Penelitian ini menggunakan variabel independent yakni informasi 

media sosial (X1), motivasi (X2), pengalaman praktik magang 

(X3), dan variabel dependent yakni minat menjadi akuntan (Y). 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Penelitian ini hanya mengambil sampel dari mahasiswa akuntansi 

syariah Universitas Islam negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 
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b. Penelitian ini hanya menggunakan data dari satu universitas, 

sehingga hasil penelitian tidak dapat mewakili kondisi di tempat 

lain. 

G. Penegasan Istilah 

a. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual digunakan untuk menggambarkan fenomena 

secara abstrak. Ini mengacu pada penjelasan yang masih bersifat konsep 

dan memiliki makna yang cukup abstrak, meskipun dapat dipahami
17

. 

Adapun penegasan konseptual dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Informasi Media Sosial 

Informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang telah 

diproses dan diubah menjadi sesuatu yang dapat dipahami dan 

bermanfaat bagi orang yang menerimanya
18

. 

Media sosial adalah sekelompok aplikasi berbasis internet 

yang memungkinkan pengguna membuat dan berbagi konten 

sendiri
19

. 

Maka dapat disimpulkan bahwa informasi media sosial 

merupakan hasil dari pengolahan data atau fakta yang disajikan 
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dalam bentuk konten yang dapat dipahami dan bermanfaat bagi 

pengguna. 

b. Motivasi  

Motivasi adalah cara untuk mendorong individu agar 

mengembangkan kemampuan mereka dalam melakukan tindakan 

tertentu. Dengan adanya tindakan tersebut, diharapkan dapat tercapai 

hasil atau pencapaian yang diinginkan. Semakin besar keinginan 

seseorang untuk mencapai hasil tersebut, semakin kuat pula motivasi 

yang akan muncul
20

. 

c. Pengalaman Praktik Magang 

Pengalaman merupakan peristiwa atau kejadian yang dialami 

secara pribadi oleh seseorang karena pengaruh lingkungan dan 

memberikan kesan tertentu kepada individu tersebut
21

.  

Praktik adalah proses Pendidikan yang dirancang untuk 

membimbing peserta didik secara terstruktur dan terarah, sehingga 

mereka dapat menguasai keterampilan tertentu. 

Magang adalah kesempatan bagi siswa, mahasiswa, atau 

lulusan baru untuk berpartisipasi dalam kegiatan praktis di tempat 
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kerja untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman langsung 

tentang bidang akademik yang dipelajari
22

. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman praktik magang 

adalah kesempatan berharga bagi siswa, mahasiswa, atau lulusan baru 

untuk menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari dalam 

lingkungan kerja nyata, mengembangkan keterampilan praktis, dan 

mempersiapkan diri untuk dunia profesional 

d. Minat Menjadi Akuntan 

Minat merupakan ketertarikan, perhatian, dan keinginan 

untuk mencapai sesuatu yang diinginkan seseorang
23

. 

Akuntan merupakan seorang profesional yang memiliki 

pengetahuan dan keahlian khusus dalam mengelola informasi 

keuangan dan akuntansi. Mereka bertanggung jawab untuk 

mencatat, mengklasifikasikan, dan melaporkan transaksi keuangan 

Perusahaan. Akuntan juga berperan penting dalam pengambilan 

keputusan bisnis dengan menyediakan data keuangan yang akurat 

dan relevan
24

. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa minat menjadi akuntan 

merupakan keinginan atau ketertarikan seseorang terhadap profesi 

yang melibatkan pengelolaan informasi keuangan dan akuntansi. 

 

 

 

b. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan tentang batasan variabel yang 

dituju atau diukur oleh variabel yang bersangkutan. Definisi operasional 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Informasi Media Sosial 

Indikator variabel ini adalah penyedia informasi, manfaat, 

jangkauan luas, motivasi, ketertarikan. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner. Jenis data dalam variabel ini termasuk data 

interval karena mempunyai bobot nilai (misalnya skala 1-5). 

b. Motivasi 

Indikator variabel ini adalah adanya kebutuhan, adanya 

dorongan, keinginan untuk berhasil, menunjukkan perhatian dan minat. 

Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuisioner. Jenis data 

dalam variabel ini termasuk data interval karena mempunyai bobot 

nilai (misalnya skala 1-5). 

c. Pengalaman Praktik Magang 
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Indikator variabel ini adalah keterampilan kerja, pengembangan 

SDM, pemantapan hasil belajar, pembentukan sikap. Pengumpulan 

data dilakukan dengan penyebaran kuisioner. Jenis data dalam variabel 

ini termasuk interval karena mempunyai bobot nilai (misalnya skala 1-

5). 

d. Minat Menjadi Akuntan 

Indikator variabel ini adalah keinginan, ketertarikan, harapan, 

kecenderungan, keyakinan. Pengumpulan data dilakukan dengan 

penyebaran kuisioner. Jenis data dalam variabel ini termasuk data 

interval karena mempunyai bobot nilai (misalnya skala 1-5). 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, penyajian dan isi daripada hasil penelitian 

akan disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pertama ini berisi pembahasan mengenai latar belakang dari 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 

ruang lingkup, serta keterbatasan peneliti dan melakukan penelitian serta 

sistematika penelitian 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab kedua hal yang dibahas adalah penjelasan teori yang membahas 

variabel atau sub variabel, penelitian terdahulu, kerangka teori, hipotesis 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Pada bab ketiga yang dibahas adalah pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, variabel dan pengukuran, populasi, sampling dan sampel 

penilitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, 

tahapan penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN  

Pada bab keempat yang di bahas adalah deskripsi data masing masing 

variabel dan pengujian hipotesis dengan penyajian pada temuan peneliti 

untuk masing-masing variabel. 

BAB V PEMBAHASAN 

Pada bab kelima yang dibahas adalah penjelasan dan penguatan atas 

temuan penelitian, yang akan dibandingkan dengan teori dan penelitian 

terdahulu. 

BAB VI PENUTUP 

Pada bab keenam yang dibahas adalah kesimpulan yang berupa pernyataan 

sungkan dari hasil penelitian dan saran yang ditujukan kepada para 

pengelola objek.  
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